
58 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

Deesa Kragan meerupakan salah satu de esa di Keecamatan 

Kragan Kabupateen Reembang, Provinsi Jawa Te engah, Indoneesia. 

Deesa Kragan beerada di dataran re endah teepatnya beerada di jalan 

pantura seepanjang Reembang dan Tuban. De esa Kragan ini beerada 

di bagian utara, deengan jarak teempuh dari laut utara se ekitar 800 

meeteer, seedangkan jarak te empuh dari pusat keeramaian kota seekitar 

12km dari Kabupate en Reembang. Seebeelah utara Deesa Kragan 

adalah laut yang be erbatasan deengan Deesa Karang Lincak 

(Keecamatan Kragan, Kabupate en Reembang), seebeelah seelatan 

beerbatasan deengan Deesa Karang Aseem (Keecamatan Seedan, 

Kabupateen Reembang), seebeelah timur beerbatasan deengan Deesa 

Karang Lincak (Keecamatan Kragan, Kabupate en Reembang), 

seedangkan dibagian barat be erbatasan deengan Deesa Plawangan 

(Keecamatan Pandangan, Kabupate en Reembang). Adapun luas 

wilayah Deesa Kragan yaitu 6.166 ha.  

2. Jumlah Penduduk dan Sosial Ekonomi 

Jumlah peenduduk di Deesa Kragan adalah 4.431 jiwa de engan 

rincian laki-laki 2.215 jiwa, deengan peereempuan 2.216. Deesa 

Kragan Keecamatan Reembang adalah dae erah paling utara di 

Keecamatan Kragan, yang be erbatasan langsung de engan pantai utara 

di Keecamatan Reembang. Daeerah ini juga teerleetak di dataran 

reendah, seehingga meenyeebabkan daeerah ini meenjadi daeerah yang 

wargaya beermayoritas seebagai seeorang neelayan. Namun seeiring 

beerjalannya zaman masyarakat banyak yang me enggunakan jala 

dan alat yang canggih seehingga peendapatan ikan leebih banyak. 

Bagi meereeka yang beelum meempunyai alat yang cukup canggih, 

meereeka beerusaha untuk meengeelola dan ikut meengeembangkan kapal 

milik orang lain.  

Cukup banyak juga masyarakat yang me enjadi seeorang 

peegawai, baik peegawai swasta maupun pe egawai neegri. Hal ini 

diseebabkan kareena faktor peendidikan meereeka tidak meerata, ada 

yang minim seehingga meengakibatkan meereeka tidak bisa 
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meempeeroleeh peekeerjaan yang teetap atau seebagai peegawai. Meereeka 

yang meenjadi peegawai hanya yang meeneempuh peendidikan sampai 

kee jeenjang peerkuliahan. Seelain jadi neelayan, banyak juga ibu-ibu 

yang yang meemeenuhi keebutuhan deengan cara beerdagang. Meereeka 

banyak yang beerdagang di pasar Kragan dan juga di pasar-paar 

yang lain. Ada juga dari me ereeka yang beerjualan keeliling 

keebeerbagai deesa seekitar deengan istilah seekarang “ngobrok”. 

3. Lembaga Pendidikan 

Dalam peeningkatkan keeceerdasan peenduduk di Deesa Kragan 

teerdapat sarana peendidikan yang di manfaatkan warga seekitar yaitu 

teerdiri dari: 

a. TK Karya Bahari 

b. SD N 1 Kragan 

c. SD N 2 Kragan 

d. SMP 1 Kragan 

e. SMP 2 Kragan 

f. SMP 3 Kragan 

g. SMA N 1 Kragan 

4. Sejarah Berdirinya Al Khidmah  

Peerkumpulan jamaah Al-Khidmah adalah kumpulan orang-

orang yang meengikuti keegiatan yang teela diteetapkan dan 

diamalkan oleeh para guru Attareekat atau para Ulama Salafu Shalih 

dan piniseepuh.
1
 KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy meerintis dan 

meengeembangkan peengajian dan majlis Al-Khidmah seejak 1987 di 

Surabaya dan Gre esik. Pada saat itu majlisnya masih beernama 

“orong-orang”. Keemudian beeliau meengumpulkan beebeebrapa 

jamaah untuk meengadakan majlis dzikir atau majlis ilmu, yang 

dimulai dari rumah keerumah, kampung kee kampung dan deesa kee 

deesa. Pada seetiapacara KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy seelalu 

meenghimbau dan meengajak jamaah yang datang untuk ikut hadir 

pada acara beerikutnya di daeerah lain yang deekat deengan lokasi 

acara teerseebut. Seelain itu, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy juga 

seelalu meenghimbau para jamaah agar me engajak keerabat, teetangga, 

                                                             
1
 Achmad Asrori Al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan 

Dalam Kegiatan Dan Amaliah Tariqah Dan Al-Khidmah, (Surabaya:Al Wava, 

2011), H. 48 
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dan kawan yang beelum hadir untuk me enghadiri acara yang akan 

datang.
2
 

Peengikut KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy seemakin lama 

seemakin banyak, hingga me eleebar keeluar Jawa Teengah, Jawa Barat, 

dan DKI Jakarta. Se ejalan deengan makin beerkeembang dan 

teerseebarluasnya jamaah ini, maka se etiap keegiatan yang meelibatkan 

ratusan hingga ribuan jamaah me emeerlukan peengaturan dan 

peenanganan yang khusus dan profe esional, dalam meenyamakan dan 

meenyatukan langkah peerjuangan diantara se esama peengurus dan 

seeseepuh, maka KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy di dampingi oleeh H. 

Muhammad Mas’ud Abubakar, H. Ridhoun Nashir, H. Ainul 

Huri, H. Hasanudin dan H. Wiyarso me enyusun seebuah buku 

peedoman untuk keegiatan para jamaah.
3
 

Dalam fungsinya seebagai guru murshid tareeqat yang seelalu 

meembimbing para murid/ salik be erangkat meendeekatkan diri 

keepada Allah SWT, maka KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy 

meemandang peerlu diseeleenggarakan majlis-majlis dan amaliah-

amaliah seebagai meedia tuntunan. Majlis amaliah ini peerlu diatur 

dan dipeersiapkan oleeh orang-orang teerseendiri, tidak dirangkap ole eh 

Kyai dan Imam Khususy agar para Kyai ( Pe emimpin Majlis) dapat 

fokus pada amaliah dan be ersih dari urusan-urusan lain yang 

beelumteentu meenghasilkan keebaikan bagi seemuanya. Maka, 

dibeentuklah seebuah organisasi keeagamaan yang beernama 

“Peerkumpulan Jamaah Al-Khidmah”. Organisasi ini 

dideeklarasikan seecara reesmi pada hari Ahad le egi 23 Dzulqo’dah 

tahun 1426 H atau 25 De eseembeer tahun 2005 M di Pondok 

Peesantreen As Salafi Al-Fitrah Meeteeseeh, Seemarang, Jawa Teengah.
4
 

Peerkumpulan jamaah Al-Khidmah beersifat umum tidak 

hanya murid yang beerbaiat keepada KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy 

                                                             
2
 Abdul Rasyid, Ketua Pengurus Pusat Tarikat Al-Qadiriyah Wan 

Naqsabandiyah, Wawancara, Transkip Kragan 15 November 2023 Jam 10.35  

WIB di Masjid Besar Al Islah Kragan 
3
 Achmad Asrori Al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan 

Dalam Kegiatan Dan Amaliah Tariqah Dan Al-Khidmah, (Surabaya:Al Wava, 

2011), h. 45 
4
 Dokumen Majlis Lima Pilar, “Konsepsi Gren Desain Dan Blue Print 

Media Pengejawantahan Lima Pilar”, h. 40 
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saja, teetapi juga para mu’taqidin yaitu orang –orang yang 

meempunyai i’tiqod yang kuat. Yang meencintai dan beersama-sama 

beerkumpul dan meengikuti amaliah seerta akhlaq dan pe erilaku para 

guru Tareeqat atau para Ulama Salafus Shale eh.
5
 

5. Al Khidmah Rembang (Struktur Organisasi) 

Awal mula majlis dzikir Al-khidmah masuk di Re embang 

pada tahun 2015 seebeelum teerbeentuknya keepeengurusan reesmi. 

Seebeelum teerbeentuk keepeengurusan reesmi keegiatan jamaah Al-

Khidmah sudah be erjalan yaitu keegiatan dzikir rutinan ke eliling 

rumah keerumah di Deesa Kragan Keecamatan Kragan Kabupate en 

Reembang, adapun keegiatan rutinan teerseebut dikeetuai oleeh bapak 

Abdul Zaki. Seeiring beerjalannya waktu jamaah rutinan te erseebut 

seemakin banyak yang me engikuti maka beeliau beermusyawarah 

deengan jamaah untuk pe embahasan peereesmian jamaah Al-

Khidmah. Keepeengurusan Al-Khidmah Reembang di reesmikan dan 

dilantik pada tanggal 28 Fe ebruari tahun 2015 di Geedung Seerba 

Guna Reembang, deengan keepeengurusan Ahmad Kamil se ebagai 

keetua, K.H. Prabu Sanjaya se ebagai wakil keetua, E eko Budi Utama 

seebagai seekreetaris, Syaiful Anam seebagai beendahara. 6 

6. Lambang Al Khidmah 

Al-Khidmah meengandung arti dan makna:  

a. Meenjunjung tinggi keefitrahan.  

b. Meengabdi Keepada Allah SWT.  

c. Meengikuti suri tauladan Rasulullah SAW.  

d. Meeneegakkan dan meeneerusakan amaliah Ulama Salafus 

Shaleeh.  

e. Beerbakti deemi nusa dan bangsa.  

f. Dalam naungan dan lindungan Ahlusunnah wal jamaah. 

Lambang Al-Khidmah teerdiri dari gambar:  

a. Peena seebagai alat untuk meenulis.  

b. Arah peena meenuju arah bawah.  

c. Kitab eempat buah.  

                                                             
5
 Ahmad Kamil, Wawancara Oleh Peneliti, Transkip, 15 Desember 2023 

Jam 22.40 WIB di Masjid Besar Al Islah Kragan 
6
 Ahmad Kamil, Wawancara Oleh Peneliti,Trabskip, 15 Desember 2023, 

Jam 22.40 WIB di Masjid Besar Al Islah Kragan 
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d. Bintang tiga buah.  

e. Tasbih.  

f. Peentolan tasbih yang meengarah keedalam lingkaran.  

g. Peentolan tasbih yang panjang yang be erada dibawah, 

meengarah kee atas.  

Arti simbolik dari lambang Al-Khidmah: 

a. Peena seebagai lambang pe encari ilmu. 

b. Arah peena keebawah meenggambarkan meenuntut ilmu seejak 

lahir hingga masuk liang lahat.  

c. E empat buah kitab me erujuk dan meengeembalikan seemua itu 

atas dasar Al-Quran, Al-Hadis, Ijma, Qiyas.  

d. Tiga buah bintang me elambangkan meemantapkan dan 

meenseempurnakan Al-Islam, Al-Iman , dan Al-Ikhsan.  

e. Tasbih meelambangkan meengikuti keeteetapan dan amaliah 

Ulama Salafus Shaleeh. 

f. Peentolan tasbih yang me engarah kee dalam meenunjukkan 

keesungguhan dan ke eikhlasan dalam me engabdi keepada Allah 

SWT.  

g. Peentolan tasbih panjang yang be erada di bawah me engarah 

keeatas meelambangkan beersikap reendah hati, mawasdiri, 

toleeransi, arif bijaksana de emi meeraih rahmat dan ridho se erta 

keeutamaan dan keemuliaan di sisi Allah SWT.
7
 

7. Visi dan Misi AL-Khidmah 

Visi Al-Khidmah adalah meewujudkan yang shale eh-shaleehah, 

seejahteera lahir dan bathin, yang pandai be ersyukur, dapat 

meenyeenangkan hati keeluarganya, ornag tuanya, guru-gurunya, 

hingga keepada Nabi Muhammad SAW. Se esuai deengan peetunjuk 

Al-Quran dan Hadis seerta akhlak para Shalafusshalih.
8
 

Misi Al-Khidmah adalah: 

a. Meewujudkan keeluarga yang shalih shalihah se ejahteera lahir 

bathin, yang seenang beerkumpul dalam majlis dzikir, maulid 

dan manaqib seerta kirim doa keepada orang tua.  

                                                             
7
 Achmas Asrori Al-Ishaqi, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan 

Dalam Kegiatan Dan Amaliah Tariqah Dan Al-Khidmah, (Surabaya:Al Wava, 

2011), h. 14-17 
8
 Dokumen Majlis Lima Pilar, “Konsepsi Gren Desain Dan Blue Print 

Media Pengejawantahan Lima Pilar”, h. 43 
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b. Meewujudkan masyarakat yang shalih shalihah se ejahteera lahir 

bathin, yang seenang beerkumpul dalam majlis dzikir, maulid 

dan manaqib seerta kirim doa keepada orang tua.  

c. Meewujudkan peejabat yang shalih shalihah se ejahteera lahir 

bathin, yang seenang beerkumpul dalam majlis dzikir, maulid 

dan manaqib seerta kirim doa keepada orang tua.  

d. Meewujudkan peengurus Al-khidmah yang mampu 

meempfasikitasi teerseeleenggaranya majlis dzikir , maulid dan 

manaqib seerta kirim doa keepada orang tua.  

e. Meewujudkan Al-Khidmah diseeluruh tanah air dan dibe ebeerapa 

neegara teetangga.  

f. Meewujudkan usaha-usaha yang dapat meewujudkan 

keeseejahteeraan masyarakat, se ehingga leebih istiqomah 

beeribadah.
9
 

8. Jadwal Pelaksanaan 

NO HARI TANGGAL ACARA TEMPAT 

1. Selasa 

Malam 

28 November 

2023 

Majlis 

Dzikir, 

Maulid Nabi, 

Haul Akbar 

Rembang 

Lapangan 

Desa 

Pandangan 

Rembang 

2. Selasa 

Malam 

5 Desember 

2023 

Majlis 

Dzikir, 

Maulid Nabi, 

Manaqib 

Kubro 

Masjid 

Besar Al 

Islah 

Kragan 

3. Selasa 

Malam 

12 Desember 

2023 

Majlis 

Dzikir, 

Maulid Nabi, 

Manaqib 

Kubro 

Masjid 

Besar Al 

Islah 

Kragan 

4. Selasa 

Malam 

19 Desember 

2023 

Majlis 

Dzikir, 

Maulid Nabi, 

Manaqib 

Kubro 

Masjid 

Besar Al 

Islah 

Kragan 

                                                             
9
 Dokumen Majlis Lima Pilar, “Konsepsi Gren Desain Dan Blue Print 

Media Pengejawantahan Lima Pilar”, h. 43-44 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Teerkait deeskripsi data dalam pe eneelitian ini, peeneeliti akan 

meenggambarkan hasil dari pe engumpulan dan pe enggalian data seecara 

meendalam yang beerkaitan deengan fokus peeneelitian. Data-data teerseebut 

dipeeroleeh peeneeliti meelalui keegiatan wawancara, obse ervasi dan 

dokumeentasi yang beerkaitan deengan objeek peeneelitian yang seedang 

diteeliti. Peeneeliti akan meerangkum dan me enggambarkan data-data 

yang teelah didapatkan dari lapangan se ecara deetail beerdasarkan 

rumusan masalah yang te elah dirumuskan seebeelumnya teerkait 

peelaksanaan Bimbingan Rohani Be erbasis Peendeekatan Humanistik 

Guna Meengeembangkan Reeligiusitas Anak Jalanan Me elalui Majlis 

Dzikir Al Khidmah di Deesa Kragan. Beerikut ini ialah peemaparan 

meengeenai hasil peeneelitian yang teelah dilaksanakan oleeh peeneeliti 

seelama di Majlis Dzikir Al Khidmah di Kragan Reembang. 

1. Deskripsi Pelaksanaan Bimbingan Rohani Berbasis 

Pendekatan Humanistik Dalam Mengembangkan 

Religiusitas Anak Jalanan Di Majlis Al Khidmah Di Desa 

Kragan Rembang 

Teerkait prosees dalam keepeedulian masyarakat te erhadap anak 

jalanan agar meenjadi manusia yang me emiliki jiwa reeligi yang 

teercukupi guna meencapai keebahagiaan di dunia dan di akhirat 

meelalui peeneerapan Bimbingan Rohani Be erbasis Peendeekatan 

Humanistik ini,  peeneeliti meelakukan keegiatan peeneelitian deengan 

meenggunakan meetodee wawancara, obseervasi dan dokumeentasi 

deengan tujuan agar data yang dipe eroleeh teerseebut beersifat akurat 

dan teerpeercaya seehingga dapat dibuktikan se ecara ilmiah. Adapun 

informan yang peeneeliti pilih dalam pe eneelitian ini, diantaranya 

ialah deengan keetua majlis, masayikh/kyai, jamaah (anak jalanan) 

di Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan Reembang. 

Seebeelum meengarah pada pe embahasan meengeenai 

peelaksanaan bimbingan rohani di Majlis Al Khidmah Kragan 

Reembang, peeneeliti akan meembahas meengeenai bagaimana prose es 

peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis peendeekatan humanistik 

untuk anak jalanan dapat dilaksanakan di Majlis Al Khidmah di 

Deesa Kragan Reembang teerleebih dahulu. Dalam hal ini Bapak 

Abdul Zaki S.Pd se elaku keetua majlis meenjeelaskan teerkait alasan 

yang meelatar beelakangi teerjadinya suatu keegiatan bimbingan 
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rohani bagi anak jalanan di Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa 

Kragan Reembang, seebagai beerikut: 

“...Bimbingan Rohani di Majlis Al Khidmah ini 

seebeelumnya sudah dibe entuk dan sudah lama dilakukan 

oleeh sang kyai Al Khidmah yang me enjadi peelopor dakwah 

pada tahun 2005. Seebeelumnya beelum teerbeentuk suatu 

majlis mbak, teetapi Kyai Asrori me elakukan tinjauan 

langsung kee lapangan dan ikut be erbaur deengan kaum 

marginal siantara lain juga anak jalanan yang be erada di 

lorong-lorong kota Surabaya. Se eiring beeliau beerbaur dan 

asyik meengikuti keegiatan anak jalanan (gitaran, be ernyanyi, 

minuman keeras) beeliau juga seedikit meembeerikan kajian di 

dalam peerbincangan meereeka. Nah disanalah prose es 

bimbingan rohani te erbeentuk mbak. Di seela-seela meereeka 

beerbincang-bincang dan beernyanyi maka se eiring beerjalan 

waktu Kyai Asrori juga me eneebarkan ilmu agama se edikit 

deemi seedikit untuk meereeka...”
10

 

 

Peendapat teerseebut dikuatkan deengan peendapat yang 

disampaikan oleeh Bapak Ahmad Kamil se elaku masayikh/kyai 

yang juga beerpeeran di Majlis Al Khidmah Kragan, bahwa alasan 

yang meelatar  suatu ke egiatan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik ini ialah dikare enakan yang peertama, 

beegitu maraknya anak jalanan di Indoneesia yang udah nyaman 

hidup dijalan tanpa ada sosok yang me empeerhatikan seedikitpun 

teerkait makanan, busana, te empat tinggal bahkan nasihat baik 

untuk meereeka. Keedua, reendahnya peengeetahuan agama yang 

meemungkinkan anak te erseebut teerjeerumus dan masuk meenjadi 

anggota anak jalanan. Ke etiga, sang Kyai Achmad Asrori Al 

Ishaqi yang beegitu reela meengulurkan tangannya untuk anak 

jalanan dikareenakan beeliau meempunyai prinsip “Kalau seemua 

orang hanya mau beerbaur keepada orang-orang yang baik dan 

                                                             
10

 Abdul Zaki, Ketua Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan, Wawancara 

Oleh Peneliti, Transkip, 15 Desember 2023, Jam 22.00 WIB di Masjid Besar Al 

Islah Kragan 
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dianggap suci, lantas orang se epeerti kalian siapa yang akan 

meempeerhatikan”
11

 

Beerdasarkan hasil wawancara te erseebut meenunjukkan bahwa 

alasan yang meelatar beelakangi dilaksanakannya bimbingan 

rohani beerbasis peendeekatan humanistik untuk anak jalanan ialah 

dipeelopori kareena beegitu maraknya anak jalanan di Indone esia 

yang meengalami keekurangan keebutuhan fisiologis (makanan, 

minuman dan teempat tinggal). Seelain itu, anak jalanan juga 

teerlihat labil seerta keekurangan ilmu te erkait keewajiban beeribadah 

yaitu ilmu agama yang mungkin me enjadi salah satu pe enyeebab 

teerjeerumusnya meereeka seehingga beerani teerjun kee jalanan. Seelain 

itu, yang paling meenonjol dan paling be eropeeran adalah adanya 

sosok Kyai Achmad Asrori Al Ishaqi yang be egitu teereenyuh 

hatinya seehingga meengulurkan tangan seerta teenaganya seehingga 

teerjun langsung kee lapangan teepatnya di lorong-lorong sudut 

kota yang meenjadi markas oleeh anak jalanan hampir di se eluruh 

Indoneesia. 

Keegiatan bimbingan rohani ini dipilih dite erapkan untuk 

anak jalanan seebagaimana yang teelah disampaikan oleeh Ahmad 

Kamil seelaku tokoh kyai/masayikh, se ebagai beerikut ini:
12

 

“...dikareenakan kurangnya ilmu agama pada diri anak 

jalanan yang seehingga meengakibatkan meereeka meenjadi 

manusia yang keeras, labil, bahkan tidak bisa me engontrol 

eemosinya. Seehingga munculah inisiatif uluran tangan se erta 

teenaga dari Kyai Achmad Asrori Al Ishaqi yang mau 

beerbaur deengan meereeka di jalanan dan seedikit deemi seedikit 

dalam peerbincangannya beeliau meemasukkan seepatah 

dakwah teentang ilmu agama. Majlis ini awalnya bukan 

beernama Al Khidmah mbak, te etapi beernama geeng orong-

orong. Seeiring beerjalannya waktu kok banyak kaum 

                                                             
11

 Ahmad Kamil, Masayikh Majls Dzikir Al Khidmah Kragan, 

Wawancara Oleh Peneliti, Transkip 15 Desember 2023 Jam 22.40 WIB di 

Masjid Besar Al Islah Kragan 
12

 Ahmad Kamil, Masayikh Majls Dzikir Ala Khidmah Kragan, 

Wawancara Oleh Peneliti, Transkip, 15 Desember 2023 Jam 22.40 WIB di 

Masjid Besar Al Islah Kragan 
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marginal teerutama anak jalanan yang ke emudian beersimpati 

untuk beergabung dzikir akhirnya digantilah nama de engan 

Majlis Al Khidmah yang ke emudian meenyeebar di seeluruh 

Indoneesia bahkan di se eluruh dunia seepeerti Malaysia, 

Singapura, Australia....” 

 

Beerdasarkan hasil wawancara te erseebut bahwa dalam 

peelaksanaan bimbingan rohani yang dilakukan untuk anak 

jalanan yang teelah beerjalan hampir 13 tahunan ini beelum beegitu 

meerubah bahkan meengeembangkan jiwa re eligi anak jalanan, akan 

teetapi deengan  adanya bimbingan rohani ini harapannya anak 

jalanan meenjadi beertambah wawasannya dalam ilmu agama 

seehingga beerpeengaruh juga teerhadap peerilaku seerta akhlaknya 

beegitupun juga teerhadap ibadahnya. Kare ena, jika pada jiwanya 

seedikit deemi seedikit sudah teertanamkan ilmu agama, maka 

keewajiban beeragamapun akan dilaksanakan me eskipun tidak 

seecara spontan akan dilaksanakan ke eseeluruhan seecara istiqomah, 

teetapi seetidaknya ia sudah mulai be elajar meengeenai keewajiban 

beeragama. 

Hal teerseebut dilaksanakan supaya ke ewajiban meereeka 

seebagai umat beeragama mampu me enjadi umat yang 

seesungguhnya seehingga dapat teercapai keebahagiaan di dunia 

maupun keebahagiaan di akhirat. Seehingga diharapkan anak-anak 

jalanan nantinya dapat tumbuh de engan budi peekeerti dan akhlak 

yang baik untuk meenjadi geeneerasi peeneerus bangsa yang be erbobot 

dan meengeedeepankan keewajiban beeragama dan be ermasyarakat 

yang baik seesuai deengan visi misi Majlis Dzikir Al Khidmah.  

Untuk meenunjang teerpeenuhinya keebutuhan fisiologis pada 

anak jalanan, pihak majlis me elakukan beebeerapa tahapan yang 

teelah disampaikan oleeh Bapak Abdul Zaki S.Pd se elaku Keetua 

majlis. Beeliau meenyampaikan seebagai beerikut:
13

 

“...Prosees yang saya lakukan untuk me enunjang keelancaran 

keegiatan dan me embantu keebutuhan fisiologis me ereeka 
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diantara lain adalah pe embeerian nasi bungkus dan nasi 

talaman mbak. Nasi bungkus dibe erikan di awal se ebeelum 

masuk majlis, dan nasi talaman dibagikan se esudah 

keegiatan seeleesai. Seemua ini kami lakukan untuk me embantu 

meereeka supaya tidak keelaparan mbak dan juga salah satu 

cara untuk meenarik simpati meereeka agar mau beergabung 

di majlis ini...” 

 

Pada peerteemuan peeneeliti deengan narasumbeer yang 

meengupas teerkait alasan meereeka jalanan anak mau be ergabung di 

Majlis Al Khidmah. Disampaikan ole eh informan saudara Anam 

seelaku jamaah dan anggota anak jalanan yang me enyampaikan 

seebagai beerikut:
14

 

Tidak cukup deengan peertanyaan itu. Keemudian peeneeliti 

meenanyakan keembali dan beerupaya meencari data yang beerkaitan 

deengan peendeekatan humanistik yang dilakukan se elama 

bimbingan rohani dilaksanakan di Majlis Al Khidmah ini ke epada 

keetua majlis. “Langkah apa yang bapak be erikan untuk 

meengeembangkan poteensi di dalam diri anak jalanan?”
15

 

“...Langkah yang kami buat se elama bimbingan rohani 

teerkhusus untuk me engeembangkan poteensi pada diri anak 

jalanan adalah meelalui peelatihan peembacaan manaqib 

mbak. Kami meembeeri contoh teerleebih dahulu keemudian 

biar meereeka meendeengarkan dan beerlatih untuk meenirukan 

nada meembacanya. Keemudian keetika meereeka sudah 

dianggap bisa maka seetiap rutinan akan dikasih bagian 

untuk meembaca manaqib pe er sattu bab. Dan tidak hanya 

itu mbak, cara lainnya adalah me elatih meereeka dalam hal 

main reebana supaya nanti pada waktu pe embacaan 

maulidur rosul dan mahalul qiyam, me ereekalah yang tampil 

meengiringi deengan reebana khasnya Al Khidmah. Dan 
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keetika msyarakat sudah me elihat poteensi yang ada pada diri 

anak jalanan, maka diwaktu masyarakat punya hajad 

biasanya ada yang me engundang anak jalanan untuk 

meengiringi acaranya seelama maulidur rosul...” 

 

Beeralih pada narasumbe er seelanjudnya yaitu jama’ah atau 

anak jalanan. Disini peeneeliti meenanyakan teentang alasan yang 

meelatar beelakangi meereeka keenapa bisa beergabung di majlis ini. 

Dan jawabnnya sudah dije elaskan oleeh saudara ARF se elaku anak 

jalanan, seebagai beerikut:
16

 

 “...Saya leebih seenang disini mbak dibanding dijalanan, 

kareena disini saya le ebih /meerasa teenang dalam hal fikiran. 

Kareena seelain makanan saya te erjamin, keenyamanan saya 

juga teerbeentuk. Kareena di majlis ini saya meerasa 

dilindungi oleeh keeluarga beesar. Jadi deengan saya 

meempunyai banyak saudara jadi saya be egitu mudah jika 

meeminta peertolongan mbak. Kare ena kalau di majlis jiwa 

keekeeluargaaNnya tinggi me eskipun kita seemua tidak saling 

meengeenal awalnya...” 

 

Dan tidak hanya satu narasumbe er yang peeneeliti 

wawancarai, narasumbe er lain yaitu anggota anak jalanan juga 

beernama NRD dimana ia adalah anggota baru di majlis Al 

Khidmah. Peeneeliti meenanyakan hal yang sama se epeerti 

peertanyaan seebeelumnya. Dan narasumbeerpun meenjawab seebagai 

beerikut:
17

 

“...Keenapa saya bisa beergabung disini kare ena peertamanya 

saya dipaksa teetangga saya yang sama juga anggota disini 

mbak. Saya ya hanya ikut-ikutan, eeh lama-keelamaan kok 

saya meerasa nyaman deengan banyak teeman dan banyak 

makanan juga seehingga meembantu saya juga kare ena saya 
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juga peengangguran mbak jadi agak ke esusahan kalau mau 

makan...” 

 

Meeleengkapi data pe eneeliti yang kurang, maka pe eneeliti 

meelanjutkan beertanya keepada anggota anak jalanan de engan 

peertanyaan lain yang be erkaitan deengan keegiatan di majlis seelama 

bimbingan rohani dilaksanakan. Pe eneeliti mau meengupas poteensi-

poteensi apa saja yang dibe entuk oleeh peembingbing keepada anak 

jalanan ARF seelama keegiatan beerlangsung. Dan pe ertanyaan 

peeneeliti adalah “Bakat apa yang kalian asah se elama meengikuti 

keegiatan bimbingan rohani di Majlis Al Khidmah ini”? 

Keemudian informan ARF pun me enjeelskan seebagai beerikut:
18

 

“...Disini saya diasah dalam hal vocal mbak te erutama 

keetika peembacaan manaqib dan maulidur rosul. Ke ebeetulan 

saya seendiri juga sudah meenjadi vocal teetap seelama rutinan 

di majlis mbak. Dan te eman-teeman yang lain juga ada yang 

diasah dibagian re ebana untuk meengiringi pas waktu 

maulid nabi...” 

 

Wawancara pada narasumbeer seelanjudnya ini beerbeeda 

deengan narasumbeer seebeelumnya, kareena peeneempilannya cukup 

seedeerhana tapi rapi. Pe enampilan yang seedeerhana dan rapi 

teerseebut meembuat daya tarik pe eneeliti untuk meelakukan 

wawancara keepada informan te erkait alasan beergabung di majlis. 

Pada saat diwawancarai ia me enjawab untuk meenambah 

peengalaman bisa beerkumpul deengan manusia beerbagai kalangan 

reendah seepeerti anak jalanan. Kareena informan yang satu ini 

tampangnya dan latar be elakangnya beerbeeda dari dua informan 

seebeelumnya, maka pe ertanyaan yang saya be erikan pun salah 

satunya ada yang be erbeeda. Disini peemiliti meenyakan teerkait 

“Apakah kamu meerasakan rasa aman dan te erlindungi keetika 
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beergabung di Majlis Al Khidmah ini?”. Dan informan ANM pun 

meenjeelaskan jawabnnya:
19

 

“...Saya disini nyaman-nyaman aja mbak, me eskipun 

beerkumpul deengan anak jalanan yang biasa dike enal 

masyarakat dia adalah jahat ataupun nakal, tapi be erbeeda 

disini meereeka patuh deengan peembimbing dan juga baik 

seemua. Bahkan meereeka malah gampang akrab de engan 

saya dan yang lain. Kare ena mungkin ia me erasa seeang 

punya banyak teeman seekalipun sudah dianggap se epeerti 

saudaranya seendiri...” 

 

Beerdasarkan hasil obse ervasi, dokumeentasi dan wawancara 

yang teelah peeneeliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam 

peelaksanaan bimbingan rohani yang dilakukan di Majlis Dzikir 

Al Khidmah Kragan ini sudah be erjalan dari tahun 2005 sampai 

seekarang. Dan hal yang me elatar beelakangi adanya bimbingan 

rohani untuk anak jalanan dikareenakan uluran tangan dari Kyai 

Achmad Asrori Al Ishaqi yaitu tokoh utama Al Khidmah yang 

keemudian dikeembangkan dibeerbagai kabupateen di seeluruh 

Indoneesia salah satunya Kabupate en Reembang teepatnya Deesa 

Kragan. 

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Bimbingan Rohani Berbasis 

Pendekatan Humanistik Terhadap Perkembangan 

Religiusitas Anak Jalanan Di Majlis Dzikir Al Khidmah Di 

Desa Kragan Rembang 

Seeteelah peeneeliti meelakukan wawancara ke e beerbagai 

informan teerkait peelaksanaan bimbingan rohani di Majlis Al 

Khidmah dan sudah me endapatkan beegitu banyak jawaban. Akan 

teetapi disini peeneeliti masih mau meengupas lagi dan me enanyakan 

beebeerapa peertanyaan keepada informan yang sama. Pe ertanyaan 

peeneeliti ditujukan keepada Bapak Ahmad Kamil se elaku tokoh 

Masayikh yang meenjadi salah satu pe embimbing juga. 

Peertanyaannya adalah “Apa harapan bapak dari pe elaksanaan 
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bimbingan rohani pada anak jalanan di Majlis Al Khidmah ini?”. 

Dan beeliaupun meenjawab dalam peenjeelasannya seebagai beerikut:
20

 

“...Harapan saya disini adalah seemoga bimbingan rohani 

ini dapat seedikit meembantu meenyeeleesaikan seebagian 

masalah yang dialami anak jalanan mbak. E eh siapa tau 

juga bisa meerubah pola pikir bahkan sikap dan akhlak 

meereeka keepada masyarakat. Dan juga se emoga seegala 

rangkaian keegiatan seelama bimbingan rohani di Majlis Al 

Khidmah ini mampu me embantu meenumbuhkan jiwa reeligi 

pada anak jalanan, se ehingga meereeka bisa meenjalankan 

keewajiban beeragama dan mampu me encapai keebahagian di 

dunia maupun di akhirat ke elak...” 

 

Keemudian masih deengan informan yang sama, pe eneelitipun 

meenanyakan hal yang lain yaitu te erkait “Bagaimana hasil yang 

bapak lihat dari keepribagian reeligi anak jalanan seeteelah 

dibeerikannya bimbingan rohani?”. Informanpun me enjeelaskan 

seebagai beerikut:
21

 

“...Dari hasil bimbingan rohani yang saya lihat ya mbak, 

sangat beerpeengaruh sih teerhadap keepribadian reeligi anak 

jalanan. Meereeka jadi teerlihat leebih beerakhlak seehingga 

dihargai oleeh masyarakat luardan me ereekapun sudah 

meelaksanakan keewajiban beeragama deengan baik seepeerti 

sholat, dzikir, puasa dan lain-lain. Meereeka juga keemudian 

teergali poteensi yang ada pada dirinya masing-masing. Ada 

yang meenjadi vocal dalam seetiap rutinan manaqib, dan ada 

juga yang meengiringi acara maulid nabi yaitu me enjadi 

bagian dari anggota re ebana...” 

 

Tidak puas deengan jawaban dari satu informan, pe eneeliti 

juga meenanyakan hal yang se erupa keepada anak jalanan yang 
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beernama ARF meengeenai peerubahan pada dirinya. Dan be eliaupun 

meenjawab:
22

 

“...Saya sangat be ersyukuir mbak dan juga me erasa tidak 

yakin deengan peerubahan pada diri saya, kare ena dulunya 

saya tidak taat be eribadah apalagi beerdzikir seepeerti di 

majlis ini, namun se ekarang saya tau waktu-waktu sholat 

dan sudah meenjalankan itu. Dan saya juga tau tata cara 

beeradab beersama orang yang le ebih tua diluar mbak. 

Pokoknya saya meemiliki banyak peerubahan mbak...” 

 

Informan juga masih be elum puas deengan jawaban informan 

keedua dan meelanjutkan meenggali beertanya keepada informan 

yang lain yaitu anak jalanan be ernama NRD teerkait hasil seerta 

peerubahan apa yang ia alami se eteelah meengikuti keegiatan 

bimbingan rohani di Majlis Al Khidmah. Be eliaupun meenjeelaskan 

jawabnnya:
23

 

“...Peerubahan yang saya alami ya mbak, saya me enjadi 

disiplin dalam waktu sholat dan tidak pe ernah meenunda-

nunda lagi meeskipun saya be elum beegitu hafal bacaan 

sholat. Saya juga le ebih banyak paham te entang ilmu agama 

mbak dari tata cara sholat dan hikmah didalam ke ewajiban 

yang diwajibkan agama. Dan saya juga le ebih meempunyai 

akhlak untuk bisa me enghargai orang yang le ebih tua dari 

saya diluaran sana...” 

 

Hasil dari bimbingan rohani be erbasis peendeekatan 

humanistik untuk anak jalanan adalah adanya indikator 

peerubahan pada jiwa re eligi anak-anak jalanan yang dihasilkan 

dari bimbingan rohani yang te elah meeleewati beerbagai rangkaian 

keegiatan yang meeneerapkan nilai-nilai humanistik. Dimana 

humanistik itu diartikan de engan prosees meemanusiakan manusia 
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lain. Dan ditambah juga de engan pandangan masyarakat De esa 

Kragan dan seekitarnya yang meengeetahui keebeeradaan Majlis Al 

Khidmah yang beerpeengaruh keekpada peerubahan jiwa re eligi pada 

anak jalanan dalam ke egiatan rutin seetiap bulannya. Diantara 

hasil dari obseervasi dan wawancara ke elima informan adalah 

seebagai beerikut: 

a. Keedisiplinan 

Dalam hal ini ada be ebeerapa hal yang me emang teerlihat 

peerubahan meenjadi pribadi yang le ebih baik dalam ke ehidupan 

anak-anak jalanan. Seekalipun mungkin itu tidak se emuanya, 

akan teetapi sudah dikatakan se emakin disiplin dalam 

beeribadah dan meengikuti keegiatan seelama di majlis. Hal 

teerseebut dapat dilihat darFi ke eteepatan waktu meereeka saat 

meelakukan ibadah sholat yaitu be erjamaah seesudah iqomah 

dikumandangkan. Dan nampak juga pada saat rutinan se elama 

di majlis meereeka tampak disiplin hadir te epat waktu dan tidak 

meeningkalkan majlis se ebeelum seemua rangkaian keegiatan 

seeleesai.  

b. Peemahaman Keeagamaan 

Anak-anak jalanan seebeelum beergabung di Majlis Al 

Khidmah ini hanya be ebeerapa yang dike etahui teerkait 

keedisiplinan keewajiban beeribadah. Meereeka hanya meengeetahui 

geerakannya yang sudah me ereeka peelajari seewaktu masih duduk 

dibangku seekolah, teetapi tidak dominannya se emuanya paham. 

Namun seeteelah beergabung di majlis dan me engikuti keegiatan 

bimbingan rohani di dalamnya, me ereeka meenjadi tau 

keewajiban beeribadah dan sudah mulai te eratur bahkan disiplin 

dalam meenjalankan sholat.  

c. Beerakhlak 

Dari bimbingan rohani yang rutin dilaksanakan di Majlis 

Al Khidmah ini me enjadikan banyak pe erubahan pada anak 

jalanan, salah satunya anak-anak jalanan me enjadi pribadi 

yang meempunyai akhlak. Dan dampak dari itu, me ereeka bisa 

meenghargai orang lain le ebih tua dan mampu be ertata krama 

yang bagusdeengan orang lain. Bahkan me ereeka juga meenjadi 
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orang yang suka meenyapa deengan yang lain meenggunakan 

kalimat salam. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Pelaksanaan Bimbingan Rohani Berbasis Pendekatan 

Humanistik Dalam Mengembangkan Religiusitas Anak 

Jalanan Di Majlis Dzikir Al Khidmah Di Desa Kragan 

Rembang 

Ilmu agama sangat dipeerlukan bagi anak-anak di jalanan, 

kareena keehidupan meereeka seehari-harinya hanyalah hura-hura, 

ngameen, dan teerkadang beermabuk-mabukan seehingga meelupakan 

keewajiban agamanya. Ole eh kareena itu,  bimbingan rohani 

meerupakan unsur yang sangat pe enting dalam meengupayakan 

peeningkatan yang meengandung reeligiusitas yang dimiliki anak 

jalanan meenjadi tindakan baik seesuai tuntutan agama islam 

seehingga anak jalanan mampu me encapai keehidupan yang leebih 

baik di dunia dan me enjadi beekal keelak di akhirat.  Deengan upaya 

peembeerian bimbingan rohani diharapkan mampu me embeerikan 

hasil yang positif yang se esuai deengan karakteer anak jalanan itu 

seendiri untuk meenciptakan suasana yang aman, nyaman, dan 

meenyeenangkan, bahkan me enarik bagi anak jalanan. Apabila 

keepribadiannya dipeenuhi oleeh nilai-nilai agama, maka akan 

teerhindarlah dia dari keelakuan-keelakuan yang tidak baik. 

Pada hakikatnya bimbingan yang dilaksanakan di Majlis Al 

Khidmah ini meeneerapkan sisteem bimbingan rohani yang be erbasis 

deengan peendeekatan humanistik. Dimana hakikat bimbingan 

humanistik ini meeneekankan teentang artinya meenjadi manusia. 

Psikologi humanistik me encoba untuk meelihat keehidupan 

manusia seebagaimana manusia itu se endiri meelihat keehidupan 

meereeka. Deengan cara peemeenuhan keebutuhan pada anak jalanan 

yang meencukupi maka prose es bimbingan rohani juga akan 

beerjalan deengan maksimal. Dikare enakan, seesuai apa yang seering 

kita keetahui anak jalanan me emiliki keekurangan dalam hal 

makanan, minuman, pakaian, teempat tinggal dan kasih sayang.  

Adapun yang meelatar beelakangi diteerapkannya bimbingan 

rohani beerbasis peendeekatan humanistik di Majlis Dzikir Al 

Khidmah ini adalah dipe elopori oleeh adanya Kyai Achmad Asrori 
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yang dimana beeliau meerasa kasihan deengan anak jalanan yang 

beegitu teerlantar tanpa ada satupun yang me empeerhatikan soal 

makanan ataupun teempat tinggal bahkan soal pe endidikan. 

Seehingga beeliau teertarik dan mau me engulurkan tangan seerta 

teenaga untuk be erdakwah seecara langsung dilapangan yaitu 

dilorong-lorong kota teempat anak jalanan be erkumpul atau biasa 

diseebut bascamee. Diseela-seela beeliau beerseenda gurau beersama 

anak jalanan, beeliaupun meemasuki peerbincangannya deengan 

seedikit meengeembangkan dakwah ilmu agamanya. 

Beerdasarkan hasil yang teelah peeneeliti peeroleeh dari data 

obseervasi, dokumeentasi dan wawancara de engan pihak-pihak 

yang teerkait dalam pe elaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik di Majlis Dzikir Al Khidmah di De esa 

Kragan, diantaranya ialah deengan keetua majlis, 

masayikh/seeseepuh, seerta anak-anak jalanan yang ikut be ergabung 

di Majlis Dzikir Al Khidmah Kragan.  Konse ep dakwah yang 

dilakukan di Majlis Al Khidmah Kragan ini sama se epeerti  konseep 

dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW pada zaman 

dahulu. Seetidaknya ada 3 me etodee dakwah yang dilakukan 

Rasulullah SAW meenurut Ahmad Mustafa al Maragy dalam 

tafsir Al Maraghi. Salah satunya adalah Al Mauidhoh Hasanah 

seebagaimana disinggung dalam surat An Nahl ayat 125 yang 

artinya: “Seeluruh manusia kee jalan Tuhanmu deengan hikmah 

dan peengajaran yang baik (Mauidzatul Hasanah) se erta deebatlah 

meereeka deengan cara yang baik. Se esungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang paling tahu siapa yang te erseesat di jalanNya dan Dia (pula) 

yang paling tahu siapa yang meendapatkan peetunjuk”. 

 

Keesimpulan dari meetodee dakwah di atas adalah me etodee 

dakwah untuk meengajak kee jalan Allah deengan meembeerikan 

nasihat atau meembimbing deengan leemah leembut agar sasaran 

dakwah mau beerbuat baik. Dari tujuan dakwah teerseebut seendiri 

adalah untuk meembeeri keesan peendakwah beerpeeran meencari 

seegala hal yang beermanfaat dan meembahagiakan klieen/sasaran 

dakwah. Seecara seedeerhana, meetodee dakwah ini tujuannya 

meembuat seeseeorang meerasa dihargai seehingga meembuatnya 
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teerseentuh lantaran peendakwah meengeedeepankan konseep kasih 

sayang dalam dakwahnya tanpa me emandang aib dan 

meembeebeerkan aib orang lain. 

Meetodee dakwah teerseebut dipilih oleeh keetua Majlis Al 

Khidmah dikareenakan deengan meengeedeepankan kasih sayang 

maka anak jalanan akan te ertarik deengan seendirinya. Kareena pada 

dasarnya keebanyakan anak jalanan leebih kurang dalam hal kasih 

sayang keeluarga. Konse ep dakwah teerseebut juga sama halnya 

deengan judul yang peeneeliti ambil yaitu peendeekatan humanisik. 

Abraham Maslow me enyusun hieerarki keebutuhan manusia 

meenjadi lima diantaranya: 1) ke ebutuhan fisiologis (makan, 

minum, 2) keehidupan akan rasa aman, 3) Ke ebutuhan akan cinta 

dan rasa meemiliki, 4) keebutuhan akan peenghargaan, 5) 

keebutuhan aktualisadi diri. Ke ebutuhan pada suatu pe eringkat, 

paling tidak harus teerpeenuhi seebagian seebeelum keebutuhan pada 

peeringkat seelanjudnya meenjadi peeneentu tindakan yang pe enting. 

Bila makanan dan rasa aman sulit dipe eroleeh, peemeenuhan 

keebutuhan teerseebut akan meendominasi tindakan se eseeorang dan 

motif-motif yang leebih tinggi kurang signifikan. Orang hanya 

meempunyai waktu dan e eneergi untuk meeneekuni minat eesteerika 

dan inteeleektual jika keebutuhan dasarnya dapat te erpeenuhi deengan 

mudah. 
24

 

Peendapat Abraham Maslow sudah dijalankan pe enuh oleeh 

Majlis Al Khidmah De esa Kragan Reembang. Teerlihat dari 

keegiatan meereeka seetiap meengadakan keegiatan bimbingan rohani, 

sampai meerangkul anak-anak yang ada di jalanan. Meeskipun 

prosees yang meereeka jalani seelama di dalam komunitas, anggota 

seelalu seemangat khidmah dan meengabdi beersama deengan anak-

anak jalanan. Kare ena konseep yang meereeka gunakan meenarik 

banyak orang, teerkhusus anakanak jalanan yang ada di 

Kabupateen Reembang. 

Beerdasarkan dari hasil pe eneelitian yan dilakukan ole eh 

peeneeliti meelalui obseervasi, wawancara, dan dokume entasi teerdapat 

keegiatan bimbingan rohani be erbasis peendeekatan humanistik yang 
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ditujukan untuk anak jalanan yang dilakukan di dalam Majlis Al 

Khidmah di Deesa Kragan Reembang, yaitu seebagai beerikut: 

a. Peembagian Nasi Bungkus Dan Nasi Talaman 

Langkah yang dilakukan guna me endukung keelancaran 

prosees bimbingan di Majlis Al Khidmah yaitu pe enciptaan 

keebutuhan fisiologis (makanan dan minuman) pada anak 

jalanan. Peenciptaan keebutuhan fisiologis pada anak jalanan 

dilakukan deengan cara peembeerian makanan seepeerti  nasi  

bungkus yang dibagikan ke epada jama’ah seebeelum meereeka 

meemasuki majlis. Tidak hanya pe embagian nasi bungkus, 

masih ada peembagian nasi lagi yang dise ebut deengan nasi 

talaman. Diseebut deengan nasi talaman dikare enakan nasi 

dibagikan diseebuah wadah yang diseebut talam/nampan yang 

nantinya dimakan be ersama-sama oleeh anak jalanan keetika 

seemua rangkaian keegiatan bimbingan rohani sudah seeleesai.  

Tujuan yang diharapkan ole eh peendiri Majlis Al Khidmah 

ini adalah untuk meembantu anak jalanan supaya makanan dan 

minuman meereeka bisa teerpeenuhi seebagaimana orang-orang 

lain diluaran sana. Diluar dari tujuan itu, pe endiri majlis juga 

meempunyai tujuan lain dari pe embagian nasi te erseebut, yaitu 

dijadikan meenjadi suatu sarana untuk me enarik simpati anak 

jalanan agar mau beergabung di Majlis Al Khidmah. 

Meeskipun tujuan meereeka pada awalnya te erpaksa hanya untuk 

meendapat makanan, tapi seedikit deemi seedikit meereeka juga 

akan teerbiasa deengan rangkaian bimbingan rohani yang 

dilaksankan.  

Peembagian nasi bungkus dan nasi talaman adalah be entuk 

peemeenuhan keebutuhan pada aspeek keebutuhan fisiologis dalam 

konseep peendeekatan humanistik meenurut Abraham Maslow. 

Maslow meenyeebut bahwa keebutuhan-keebutuhan fisiologis 

adalah seekumpulan keebutuhan dasar yang paling me endeesak 

keebutuhannya kareena teerkait deengan keelangsungan hidup 

manusia, keebutuhan yang pe emeenuhannya tidak mungkin 

ditunda. Keebutuhan-keebutuhan fisiologis me erupakan 

keebutuhan yang paling me endeesak seehingga paling 
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didahulukan peemuasannya oleeh individu.
25

 Oleeh seebab itu 

keetua Majlis Al Khidmah me emilih meembagikan nasi bungkus 

dan talaman seecara rutin seelama keegiatan bimbingan 

beerlangsung dikareenakan deengan dipeenuhinya keebutuhan 

fisiologis anak jalanan me enjadikan salah satu pe eluang anak 

jalanan mau ikut be ergabung di majlis te erseebut. Kareena 

apabila keebutuhan teerpeenuhi, maka seeseeorang akan ceendeerung 

beergeerak untuk beerusaha meencapai keebutuhan diatasnya de emi 

untuk meemeenuhi keebutuhan tingkat beerikutnya kareena beesar 

keemungkinan bahwa motivasi yang paling be esar ialah 

keebutuhan fisiologis. De engan kata lain, se eorang individu 

yang meelarat keehidupannya, mungkin se ekali akan seelalu 

teermotivasi oleeh keebutuhan-keebutuhan ini. Keemudian apabila 

keebutuhan ini beelum teerpeenuhi maka seeseeorang tidak akan 

beergeerak meencapai keebutuhan beerikutnya dan ceendeerung 

meengalami probleem keejiwaan dan  keetimpangan peerilaku 

yang dapat meenyeebabkan keehidupan individu te erseebut tidak 

meengalami beerkeembangan bahkan akan me engalami 

peenyimpagan yang neegatif. Keebutuhan-keebutuhan fisiologis 

adalah poteensi paling dasar dan beesar bagi seemua peemeenuhan 

keebutuhan di atasnya. 

Meenurut Lundin dalam teeori psikologi humanistik, 

bahwa manusia dapat be erkeembang bahkan me elampaui 

kodratnya guna meemeenuhi poteensi diriinya, ia bisa me enjadi 

apa saja seesuai deengan keeinginannya dan teergantung 

lingkungan yang meempeerlakukannya. 
26

Kombinasi antara 

manusia seebagai makhluk biologis dan individu maka dalam 

meemeenuhi keeinginan dan keebutuannya ia dapat be ertindak apa 

saja atas dasar keepeentingan pribadinya bahkan me eleebihi 

norma-norma sosial dan ke emanusiaan seehingga tidak jarang 

beerpeerilaku seebagai binatang. Artinya de emi meemeenuhi 

keebutuhan biologis (makanan, minuman, se eks dan 
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seebagainya) maka ia be ertindak atas dasar keepeentingannya dan 

mampu meengorbankan orang lain seebagai tumbalnya.  

Dalam keehidupan manusia dituntut untuk dapat 

meemeenuhi keebutuhan hidup deengan baik seehingga  meerasa 

seenang dan puas. Namun pada ke enyataannya beerbeeda, kareena 

tidak seemua orang dapat me emeenuhi keebutuhan hidup deengan 

baik. Adakalanya be erbagai keeinginan dan keebutuhan tidak 

mampu meereeka peenuhi teerutama keebutuhan fisiologis. Dalam 

keehidupan banyak pe ermasalahan yang dihadapi untuk 

meemeenuhi keehidupan. Ada yang me emaksa diri untuk dapat 

meemeenuhi keebutuhan deengan cara meencuri, meengambil hak 

orang lain, meerampok, meenipu, dan lain seebagainya. Seepeerti 

hal nya anak jalanan, me ereeka meenghabiskan waktu di jalanan 

untuk meemeenuhi keebutuhan fisiologisnya (makan dan 

minum) deengan cara ngameen atau teerkadang meeminta 

makanan kee warung deemi meencukupi keebutuhan utamanya.  

Maka dari itu, disinilah yang me enjadikan suatu alasan 

atau salah satu latar be elakang meengapa di Majlis Dzikir Al 

Khidmah di Deesa Kragan ini meelakukan peembagian nasi 

bungkus dan nasi talaman seelama keegiatan bimbingan rohani 

dilaksakan supaya bisa me embantu peemeenuhan keebutuhan 

fisiologis anak jalanan yang bisa juga me enjadi salah satu 

daya tarik peeluang anak jalanan supaya mau  be ergabung di 

majlis dan meengikuti bimbingan rohani di dalamnya. 

b. Peembacaan Dzikir, Manaqib dan Maulid Nabi 

Peembacaan dzikir, manaqib se erta maulid nabi  ini 

meerupakan bacaan yang me eneerangkan seejarah hidup Syeeh 

Abdul Qadir Al Jailani mulai dari se emasa hidup beeliau 

sampai akhiran juga me eneerangkan silsilahnya. Fungsi yang 

teerkandung dalam kitab manaqib ini yaitu te erbukanya pintu 

langit, seebagai talak  balak, dan cinta ke epada Rosul kareena 

teerbukanya hati itu me elalui ingat keepada Allah dan juga 

meelalui keekasihNya, maka dari situ akan me empeermudah 

prosees bimbingan rohani untuk me embangunkan jiwa re eligi 

anak jalanan untuk me enjalankan syariat islam se esuai ajaran 

agama islam. 
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Meelalui peembacaan dzikir, manaqib se ecara 

khusyu’meempunyai dampak positif bagi jamaah Al Khidmah 

teerutama bagi anak jalanan. Dari ke ekhusyukan teerseebut maka 

seecara otomatis jamaah Al Khidmah te erutama anak jalanan 

akan meerasakan keeteentraman dan keeteenangan. Deengan 

meendeekatkan diri keepada Allah me elalui dzikir dan se ejeenisnya 

maka akan dibeeri keemudahan oleeh Allah dalam meelakukan 

hal-hal positif atau keebaikan-keebaikan seepeerti beertambahnya 

rasa syukur keepada Allah, be erakhlak seepeerti yang 

dicontohkan oleeh Nabi Muhammad SAW, dan rasa hormat 

antar seesama jamaah dan masyarakat.  

Jika di sangkutkan deengan teeori Abraham Maslow 

teerkait deengan aspeek peemeenuhan keebutuhan akan rasa aman 

dalam peendeekatan humanitik, dari rangkaian ke egiatan 

peembacaan dzikir dan manaqib ini sangat be erpeengaruh dalam 

keeamanan anak jalanan. Ke ebutuhan rasa aman juga 

dibutuhkan oleeh anak jalanan seeteelah keebutuhan fisiologis 

meereeka teerpeenuhi. Kareena keetika orang teelah meemeenuhi 

keebutuhan fisiologis, maka me ereeka akan meenjadi teermotivasi 

deengan keebutuhan keeamanan, yang teermasuk di dalamnya 

adalah keeamanan fisik, peerlindungan, keebeebasan dari 

keekuatan-keekuatan yang meengancam seepeerti rasa takut, 

keeceemasan, bahaya, se erta keerusuhan. 
27

 

Apabila keebutuhan fisiologis dan rasa aman pada anak 

jalanan sudah teerpeenuhi, maka individu akan 

meengeembangkan keebutuhan untuk diakui dan disayangi atau 

dicintai. Keebutuhan ini dapat die ekpreesikan deengan beerbagai 

cara seepeerti peersahabatan, peercintaan, dan 

peergaulan/komunitas. De engan adanya ke ehidupan 

beerorganisasi seepeerti di Majlis Al Khidmah ini meenjadikan 

leebih mudah untuk prose es peemuasan kareena peemuasan 

dibangun dari adanya hubungan yang akrab de engan seesama. 
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28
 Rasa cinta dan pe ersahabatan anak jalanan sudah te erbeentu 

antar seesama anggota se elama meereeka beergabung di Majlis Al 

Khidmah. Oleeh seebut itu bisa dikatakan bahwa ke ebutuhan 

rasa aman pada anak jalananpun sudah te erwujud dikareenakan 

di dalam peersahabatan meereeka seelama di majlis sudah sangat 

akrab dan sudah dikatakan se epeerti keeluarga kandung, bahkan 

meereekapun saling teerlindungi seebab anggota-anggotanya 

dianggap meenjadi keeluarga yang dapat me embantu meereeka 

dalam seetiap masalah dan meelindungi meereeka jika ada 

musibah. 

Dari seebagian rangkaian di dalam bimbingan rohani 

yang dilaksanakan di Majlis Al Khidmah ini, anak jalanan 

beerpeeran langsung dalam pe embacaan manaqib ataupun dzikir. 

Kareena pada awalnya, para tokoh majlis me enggali poteensi 

pada diri anak jalanan me elaui tarik suara atau pe elatihan vocal. 

Pada keegiatan rutinan seelama di majlis, anak jalanan akan 

dilatih beernada dalam peembacaan manaqib ataupun dzikir. 

Keemudian pada anak yang sudah dianggap mampu dan 

meemiliki bakat suara yang bagus, maka me ereeka akan ditunjuk 

langsung untuk meelantunkan dzikir dan manaqib se ecara 

beergantian seelama keegiatan rutinan beerlangsung. 

Maka dari adanya bimbingan rohani di majlis yang juga 

meengeedeepankan peembeentukan poteensi pada diri anak jalanan 

mampu teerbeentuk meenjadi manusia yang le ebih beerkualitas di 

mata masyarakat. Dikatakan be erkualitas dikareenakan 

masyarakat meenjadi tau bahwa anak jalanan yang 

seebeelumnya meereeka pandang seebagai orang yang kurang 

beerguna dan hanya be erura-hura teernyata juga meemiliki suara 

yang bagus dan bisa me engumandangkan dzikir se erta 

meembacakan manaqib de engan nada-nada yang bagus. Dari 

masyarakat yang me engeetahui poteensi-poteensi pada diri anak 

jalanan teerseebut, maka masyarakatpun be erantusias 

meenggunakan jasa suara dan te enaga anak jalanan ke etika 

masyarakat seedang meempunyai hajat seepeerti walimatul ursy 
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ataupun walimatul khitan. Masyarakat yang tau akan pote ensi 

yang dimiliki anak jalanan se ering juga meenggunakan teenaga 

meereeka untuk meengiringi hajad meereeka deengan meelaksanakan 

peembacaan dzikir dan manaqib.  

Dari situlah anak jalanan me erasa meenjadi manusia yang 

leebih beerharga dimata masyarakat umum. Kare ena pada 

dasarnya seesuai aspeek humanistik yang dice etuskan oleeh 

Abraham Maslow, apabila se eseeorang teelah meerasa dicintai 

dan diakui maka orang itu akan me engeembangkan keebutuhan 

peerasaan beerharganya. Keebutuhan ini meeliputi dua kateegori 

yaitu: harga diri me eliputi keepeercayaan diri, keecukupan, 

preestasi, dan keebeebasan. Peenghargaan diri dari orang lain 

meeliputi peengakuan, peerhatian, pastisipati, seerta keedudukan. 

Meempeeroleeh keepuasan dari keebutuhan ini meemungkinkan 

individu meemiliki rasa peercaya diri akan keemampuan dan 

peenampilannya, meenjadi leebih kompeeteen dan produktif dalam 

seemua aspeek keehidupan.
29

 

Dari sana, masyarakat le ebih tau dan meengeenal anak 

jalanan bahwa anak jalanan juga me emiliki hal positif dan 

tidak hanya dipandang se ebeelah mata seecara teerus meeneerus. 

Dan beerkat dilaksanakannya bimbingan rohani yang 

diimbangi peelatihan vocal pada anak jalanan me enjadikan 

anak jalanan leebih beermanfaat dimata masyarakat dan tidak 

dipandang seebeelah mata seebagai anak yang rusuh dan tidak 

beerguna.  Dan dari ke ebiasaan rutinan dzikir dan manaqib 

yang seering kali di ikuti oleeh anak jalanan meenjadikan anak 

jalanan leebih disiplin waktu teerkait keewajiban beeragama. Dan 

dari keebiasaan beerbaur deengan masyarakat yang baru 

meenjadikan anak jalanan me enjadi pribadi yang me empunyai 

akhlak mulia dikareenakan meereeka leebih tau bagaimana cara 

meenghargai orang yang le ebih tua. 

Dari rangkaian ke egiatan peembacaan dzikir dan manaqib 

di majlis seelama bimbingan rohani dilaksanakan sudah 

mampu meenjalankan seerta meenciptakan seemua keebutuhan 
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dalam konseep peendeekatan humanistik meenurut Abraham 

Maslow yang meencakup keebutuhan akan rasa aman, 

keebutuhan peengakuan dan kasih sayang, ke ebutuhan harga diri 

seerta keebutuhan aktualisasi diri. Se emua konseep humanistik 

yang teelah diceetuskan oleeh Abraham Maslow sudah mampu 

diciptakan untuk anak jalanan di Majlis Dzikir Al Khidmah 

seelama bimbingan rohani dilaksanakan seecara rutin seebulan 

seekali. 

Meenurut teeori Glock & Strark, me embagi dimeensi 

reeligiusitas meenjadi 5 bagian diantara lain: Dime ensi 

keeyakinan, dimeensi praktik agama, dime ensi peengalaman, 

dimeensi peengeetahuan agama, dan yang te erakhir adalah 

dimeensi peengamalan atau konse ekueensi. 
30

Dari adanya 

bimbingan rohani pada pe elaksanaan keegiatan dzikir, manaqib 

seerta maulid nabi dapat me embantu meewujudkan beerbagai 

macam dimeensi yang teelah diceetuskan oleeh teeorinya Glock & 

Strark diantara lain yang peertama, keeyakinan yang beerkeenaan 

deengan seebeerapa tingkat keeyakinan seeseeorang teerhadap 

keebeenaran ajaran agamanya, te erutama teerhadap ajaran-ajaran 

yang beersifat dogmatis. Yang keedua, dimeensi peeribadatan 

atau praktik agamayang be erkeenaan deengan seebeerapa tingkat 

komitmeen seeseeorang dalam meenjalankan keegiatan-keegiatan 

ritual seebagaimana dianjurkan ole eh agama yang dianutnya. 

Yang keetiga, yaitu dimeensi peengeetahuan agama yang 

beerkeenaan deengan seebeerapa tingkat peengeetahuan dan 

peemahaman seeseeorang teerhadap ajaran agamanya.  

Dari adanya keegiatan bimbingan rohani di majlis me elalui 

rangkaian keegiatan dzikir, manaqib se erta maulid nabi teelah 

meenjadikan pribadi anak jalanan yang te elah meenjalankan 3 

dimeensi yang teelah diceetuskan oleeh teeori Glock & Strark. 

Dimana dari keegiatan teerseebut teelah meenjadikan anak jalanan 

leebih tau teentang beerkeeyakinan adanya Allah, Malaikat, 

Nabi/Rasul, Kitab Allah, se erta surga dan ne eraka. Seemua itu 

teereealisasikan deengan contoh tindakan yang sudah diamalkan 
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anak jalanan meelalui sholat di majlis se erta peembacaan ayat-

ayat kitab Allah. Tidak hanya dime ensi beerkeeyakinan, dimeensi 

peengeetahuan dan dimeensi peeribadatan juga sudah 

teereealisaikan bahkan me emiliki dampak diantara keeduanya. 

Dari peengeetahuan yang anak jalanan dapat se elama 

peelaksanaan bimbingan ini me enjadikan diri meereeka seedikit 

deemi seedikit juga meenjalankan praktik peeribadatan. Jadi 

keedua dimeensi teerseebut beerkeesinambungan pada diri anak 

jalanan. Seedikit deemi seedikit meereeka meendeengar teentang 

ajaran peengeetahuan agama, maka se edikit deemi seedikit pula 

meereeka akan meenjalankan praktik agama yang te elah diajarkan 

keepada meereeka. 

c. Mauidhoh Hasanah dan Do’a  

Pada keegiatan bimbingan rohani di Majlis Al Khidmah 

yang teerakhir adalah mauidhoh hasanah dan do’a. Dimana 

pada saat keegiatan teerseebut yang meenjalankan tugas bukan 

lagi keetua majlis meelainkan masayikh/seeseepuh Al Khidmah. 

Alasan meengapa pada saat mauidhoh dan do’a yang 

meemimpin adalah masayikh/se eseepuh, dikareenakan beeliau 

yang sudah leebih tau teentang asal-usul teerbeentuknya Majlis Al 

Khidmah dan dianggap ilmu agamanya sudah le ebih dalam 

dan sanggup untuk me embeerikan contoh yang baik ke epada 

jama’ah teerutama kaum marginal dan anak jalanan. 

Tujuan dari mauidhoh hasanah ini  adalah pe embeerian 

ceeramah atau peetuah-peetuah meengeenai ajaran islam teentang 

suatu ajaran untuk me enjalankan syariat agama islam. Dari 

mauidhoh teerseebut diharapkan anak jalanan bisa meenangkap 

deengan seepeenuh hati dan bisa me enjalankan ajarannya de engan 

baik. Seedangkan dari do’a se endiri beertujuan untuk meemohon 

keeseelamatan, keeseehatan dan keekuatan. Do’a dipanjatkan pada 

akhir rangkaian ke egiatan bimbingan rohani di majlis 

beertujuan untuk meeminta keepada Allah dalam ke elancaran 

meenjalankan keehidupan supaya dibeerikan keeseelamatan di 

dunia dan akhirat. 

Dari adanya keegiatan bimbingan rohani di majlis me elalui 

rangkaian keegiatan Muidhoh hasanah dan do’a te elah 
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meenjadikan pribadi anak jalanan yang te elah meenjalankan 2 

dimeensi yang diceetuskan oleeh teeori Glock & Strark diantara 

lain yang peertama adalah dimeensi eekspeerieensial/peengalaman 

yang beerkeenaan deengan seebeerapa tingkat se eseeorang dalam 

meerasakan dan meengalami peerasaan dan peengalaman reeligius. 

Isi dimeensi ini teelah teereealisasi pada diri anak jalanan yang 

meeliputi peerasaan deekat deengan Allah, dicintai Allah dan 

do’a-do’a seering dikabulkan. Pe erasaan anak jalanan juga 

leebih teenang dan teentram dan meerasa leebih bahagia dari 

dampak meenuhankan Allah, dan rasa syukur ke epada Allah 

atas nikmatNya juga le ebih meeningkat. Yang keedua adalah 

dimeensi peengamalan/konseekueensi yang beerkeenaan deengan 

seebeerapa tingkat se eseeorang dalam be erpeerilaku yang 

dimotivasi oleeh ajaran agamanya. Pe erilaku yang dimaksud 

adalah peerilaku teerhadap seesama manusia, yakni bagaimana 

individu beerhubungan dan be erinteeraksi deengan seesamanya. 

Dalam praktik meenurut agama islam, dime ensi peengamalan ini 

meeliputi peerilaku suka meenolong, meeneegakkan keeadilan, 

beerlaku jujur, meemaafkan, meenjaga amanat, tidak be erjudi dan 

meencuri, seerta meematuhi norma-norma islam, be erjuang untuk 

hidup suksees meenurut ukuran islam. 

2. Hasil Pelaksanaan Bimbingan Rohani Berbjhasis 

Pendekatan Humanistik Terhadapap Perkembangan 

Religiusitas Anak Jalanan Di Majlis Dzikir Al Khidmah Di 

Desa Kragan 

Meenurut Rogeers, salah seeorang tokoh aliran humanistik 

bahwa bimbingan rohani be erbasis peendeekatan humanistik adalah 

seegala bantuan/usaha ke eislaman yang dibeerikan oleeh seeorang 

konseelor/tokoh islami dalam me embeerikan bantuan keepada 

individu (anak jalanan) be erupa peembeerian nasihat-nasihat, 

peengimpleemeentasian keewajiban dalam be eragama (sholat, puasa, 

dzikir, dsb) untuk meewujudkan fitrah asli manusia de engan 

meengeedeepankan kasih sayang. Layanan bimbingan rohani 

beerbasis peendeekatan humanistik  yang dibe erikan keepada anak 

jalanan yang meenginteegrasikan nilai-nilai humanistik (ke ebutuhan 

fisiologis, keebutuhan akan rasa aman, keebutuhan akan 

peenghargaan, keebutuhan aktualisasi diri). Se ehingga nantinya 
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anak jalanan akan meemiliki motivasi meempeelajari ilmu agama 

dan meempunyai keesadaran akan tanggungan se ebagai umat 

beeragama islam agar me enjadi pribadi yang bisa meencapai 

keebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dari peenjeelasan di atas, hasil dari bimbingan rohani be erbasis 

humanistik untuk anak jalanan yang dilakukan di Majlis Dzikir 

Al Khidmah Kragan, jika dilihat dari jawaban narasumbe er dan 

teeori yang diteerapkan seesuai deengan teeori yang teelah 

disampaikan oleeh Glock & Strark te erkait deengan reeligiusitas 

dalam dimeensi peengamalan atau konse ekueensi, diantaranya 

adalah: 

a. Keedisiplinan Beeribadah 

Disiplin adalah suatu usaha dalam me engkoordinasikan  

peerilaku seeseeorang pada masa yang akan datang de engan 

meenggunakan hukum dan ganjaran. Pe enjeelasan di atas 

meerupakan usaha untuk me emfokuskan seeseeoramg dalam 

meenata peerilaku dan keebiasaan yang seebagaimana meestinya 

dapat dirangsang de engan hukuman ganjaran. 

Peenjeelasan di atas tidak se emua manusia meenjalankan 

dalam meengingatkan seeseeorang keedalam dunia keedisiplinan. 

Teetapi dalam lingkup anak jalanan di Majlis Al Khidmah 

meeneerapkan hal teerseebut yang ditujukan ke epada anak 

jalanan. Meeskipun seecara teeori meereeka sulit untuk di atur 

untuk seelalu beersikap disiplin, namun dari bimbingan rohani 

yang dilakukan di Majlis Dzikir Al Khidmah ini mampu 

meenceetak anak jalanan meenjadi pribadi yang disiplin dalam 

seegala hal teerutama dalam peeribadahan. Dari bimbingan 

rohani teerseebut meenjadikan anak jalanan le ebih meenghargai 

waktu seehingga meereeka tahu dan meenjadi disiplin kapan 

meereeka harus be eristirahat dan kapan me ereeka harus 

meelaksanakan keewajiban beeribadah. 

b. Peemahaman Keeagamaan 

Maksud dari peemahaman keeagamaan adalah se enantiasa 

beeribadah deengan peeraturan-peeraturan yang teerdapat di 

dalam ajaran yang sudah di te entukan. Peemahaman 

keeagamaan sangat dibutuhkan ole eh anak-anak jalanan 
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kareena Allah Swt se enantiasameenganjurkan umat manusia 

untuk meemahami agama seecara teerang-teerangan. Anjuran 

teerseebut meerupakan bagian dari kunci peencapaian 

keebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Bimbingan rohani yang dlakukan di Majlis Al 

Khidmah Kragan ini se enantiasa dilakukan se ecara tulus dan 

ikhlas dalam meendidik anak jalanan supaya me ereeka 

meemahami ilmu-ilmu yang meereeka beelum keetahui atau 

hanya meengeetahui seebatas tau saja. Bimbingan rohani yang 

dibeerikan sangat beerarti bagi anak jalanan se ehingga anak 

jalananpun teerseentuh hatinya dan mau me erubah 

keehidupannya yang le ebih baik lagi dari se egi keeagamaan 

seepeerti sholat dan puasa. Dari bimbingan rohani yang 

dibeerikan meenjadikan anak jalanan me enjadi paham apa itu 

keewajiban beeragama seepeerti sholat dan lainnya. Dan dari 

bimbingan teerseebut meenjadikan anak jalanan le ebih disiplin 

dalam meenjalanankan keewajibannya. Dalam hal ibadah 

meenjadikan lbih teertata seesuai tuntutan agama, kualitas dan 

kuantitas  ibadah meenjadi leebih baik. 

c. Beerakhlak 

Dari peembacaan dzikir, maulid dan manaqib se elama 

bimbingan rohani be erlangsung, apabila dilakukan se ecara 

khusyuk maka seecara otomatis akan me enjadikan jiwa 

teentram dan teenang dan seecara tidak langsung akan dibe eri 

keemudahan oleeh Allah dalam me enjalankan suatu hal-hal 

yang positif. Dari hasil wawancara ke epada narasumbeer, 

seeteelah meengikuti keegiatan bimbingan rohani di Majlis Al 

Khidmah meenjadikan pribadinya me enjadi leebih baik dari 

seebeelumnya, yaitu meenjadi beerpeerilaku sopan, reendah diri, 

seerta meenghormati orang lain.  

Dari bimbingan rohani yang dilakukan di Majlis Dzikir 

Al Khidmah meenjadikan peerilaku dan akhlak anak jalanan 

meenjadi leebih baik hampir seesuai deengan ajaran di Al 

Qur’an, kareena deengan dzikir meenjadikan manusia meenjadi 

leebih teenang dan teentram seehingga akhlak ke epada mausia 

meenjadi leebih baik, leebih meenghargai dan me enghormati, 
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sopan santun, seehingga dalam be erbicara dan beertindak 

mampu meenyeenangkan orang lain. 

Beerdasarkan data yang te elah peeneeliti peeroleeh dari hasil 

meenganalisis data hasil wawancara, obse ervasi dan 

dokumeentasi yang meenunjukkan bahwa di Majlis Dzikir Al 

Khidmah Kragan ini dalam me elaksanakan bimbingan 

rohani keepada anak jalanan meenunjukkan hasil yang leebih 

baik. Adapun hasil dari dilaksanakannya bimbingan rohani 

di majlis ini, diantaranya yang pe ertama, anak jalanan 

meenjadi disiplin dalam hal ke etakwaan beeribadah, seerta 

meemiliki keedisiplinan dalam seetiap keegiatan yang dilakukan 

di majlis. Dan yang ke edua, anak jalanan me enjadi leebih 

faham teerkait ilmu agama yaitu te entang sholat, puasa, dzikir 

dan yang lainnya. Lalu untuk yang ke etiga, anak jalanan 

meenjadi leebih beerakhlak an bisa me enghargai orang yang 

leebih tua, seepeerti peengucapan sapa dan salam ke etika 

beerteemu orang di jalan. 

Maka bimbingan rohani yang dilakukan di Majlis Al 

Khidmah ini bisa me embeentuk akhlak yang baik ke epada 

Allah meenjadi leebih baik deengan beertambahnya kualitas dan 

kuantitas ibadah, akhlak. Akhlak ke epada Rasulullah 

beertambah baik de engan seelalu meengikuti suri tauladan 

Rasul, dan peembeentukan akhlak pada anak jalanan  yaitu 

meereeka meenjadi teenang dan teentram, anak jalanan me enjadi 

beerpeerilaku sopan santun, ramah dan me enghargai orang 

lain. Maka deengan itu, teertanamlah pada diri anak jalanan 

akhlak yang teerpuji, akhlak yang be ernilai positif yang 

meenjadikan keebaikan beersama diranah ke ehidupan dan 

masyarakat seekitar. Deengan dzikir teerus meeneerus yang 

ditanamkan dalam hati maka se ecara tidak langsung akhlak 

anak jalanan akan meenjadi leebih baik kareena ada kontrol 

diri, meerasa diawasi oleeh Allah SWT, dan me erasa malu 

meelakukan peerkara yang tidak be ermanfaat atau keemaksiatan 

kareena dirinya sudah me empunyai wawasan yang baik 

Hasil bimbingan rohani be erbasis peendeekatan 

humanistik guna me engeembangkan reeligiusitas anak jalanan 
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meelalui Majlis Al Khidmah Kragan ini sudah be erjalan 

deengan baik seebagaimana teerori yang teelah diceetuskan oleeh 

Glock & Strark yang te erbagi meenjadi 5 dimeensi diantaranya 

yaitu: dimeensi keeyakinan, dimeensi peeribadatan atau praktik, 

dimeensi peengalaman, dimeensi peengeetahuan agama, seerta 

dimeensi peengamalan atau konse ekueensi. Keelima dimeensi 

teerseebut sudah mampu te ereealisasikan keepada anak jalanan 

meelalui bimbingan rohani yang dilakukan di Majlis Al 

Khidmah Kragan. Dimana dime ensi keeyakinan, dimeensi 

peengeetahuan dan dimeensi peeribadatan atau praktik sudah 

mampu teereealisaikan keepada anak jalanan me elalui 

bimbingan rohani pada saat ke egiatan dzikir, manaqib dan 

maulid nabi. Dari keegiatan teerseebut meembantu anak jalanan 

meengeenal adanya Tuhan, Malaikat, Kitab Allah se erta surga 

dan neeraka. Dari bimbingan te erseebut juga meengajarkan anak 

jalanan teentang ilmu peengeetahuan agama yang 

beerkeesinambungan juga de engan praktik peeribadahan yang 

meereeka jalani. Deengan ilmu yang me ereeka dapat di majlis, 

meenjadikan anak jalanan me enjadi giat beeribadah baik di 

majlis maupun di luar majlis. Sisa dua dime ensi yang 

diceetuskan oleeh Glock & Strark yaitu dime ensi peengalaman 

dan  dimeensi peengamalan atau konse ekueensi. Keedua dimeensi 

teerseebut sudah teereealisaikan keepada anak jalanan dari 

adanya bimbingan rohani di majlis me elalui keegiatan 

mauidhoh hasanah dan do’a yang dipimpin langsung ole eh 

masayikh/seeseepuh majlis. Dari adanya ceeramah atau peetuah-

peetuah teentang keeislaman dapat beerdampak langsung 

teerhadap seesama manusia, yakni bagaimana anak jalanan 

beerhubungan dan be erinteeraksi deengan orang lain. Dalam 

praktiknya anak jalanan me enjadi pribadi yang suka 

meenolong, beerdeermawan, beerlaku jujur, tidak me encuri dan 

beerjudi, meematuhi norma-norma islam dan se elalu beerjuang 

untuk hidup suksees meenurut ukuran islam. 

Keetiga komponeen di atas (keedisiplinan beeribadah, 

peemahaman keeagamaan, dan suka be erdzikir) meerupakan 

hasil dari teeori yang disampaikan ole eh Glock & Strark 
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meengeenai reeligiusitas. Keebiasaan dalam ke edisiplinan 

beeribadah, peemahaman keeagamaan seerta keebiasaan suka 

beerdzikir meerupakan suatu ke ebiasaan yang dijalankan 

seesuai deengan teeori yang di ceetuskan deengan nama dimeensi 

peengamalan atau konseekueensi. Meenurut Glock & Strark 

dalam teeorinya bahwasanya dime ensi peengamalan atau 

konseekueensi adalah dimeensi yang meembahas teentang 

bagaimana seeseeorang mampu me engimplikasikan ajaran 

agamanya seehingga meempeengaruhi peerilaku seeseeorang 

dalam keehidupan sosialnya.
31

 Dimeensi-dimeensi yang 

disampaikan oleeh Glock & Strark  dalam tingkat te erteentu 

meempunyai keeseesuaian dalam islam se epeerti halnya 

bimbingan rohani yang dilaksanakan di Majlis Al Khidmah 

Kragan. Yang mana aspe ek iman seejajar deengan dimeensi 

keeyakinan, aspeek islam seejajar deengan dimeensi peeribadatan, 

aspeek ihsan seejajar deengan dimeensi peenghayatan, aspeek 

ilmu seejajar deengan dimeensi peengeetahuan seerta aspeek amal 

seejajar deengan dimeensi peengamalan. 
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